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A. Latar Belakang
IImu pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran

yang ada dalam isi kurikulum Sekolah Dasar (SD). Tujuan pembelajaran IPA
di SD menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah :

(1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaann-Nya, (2)
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan
masyarakat, (4) mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan,
dan (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagali
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTSs.

Uraian di atas menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA di SD,
hasil belajar meliputi produk dan proses IPA karena keduanya tidak dapat
dipisahkan. Guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran IPA baik
dalam belajar produk dan maupun belajar proses, dan untuk mengemas
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik siswa. Ada
beberapa prinsip pembelajaran IPA di SD yang harus diperhatikan oleh guru
(www.geocities.com Inisiasi_Pemngembangan_ Pembelajaran_IPA 4.doc).
Pertama, pemahaman Kkita tentang dunia di sekitar kita dimulai melalui
pengalaman baik secara inderawi maupun non inderawi. Kedua, pengetahuan
yang diperoleh tidak pernah terlihat secara langsung, karena itu perlu
diungkap selama proses pembelajaran. Pengetahuan siswa yang diperoleh dari

pengalaman itu perlu diungkap di setiap awal pembelajaran. Ketiga,
pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang konsisten dengan
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pengetahuan para ilmuwan, pengetahuan yang anda miliki. Pengetahuan yang
demikian anda sebut miskonsepsi. Anda perlu merancang kegiatan yang dapat
membetulkan miskonsepsi ini selama pembelajaran. Keempat, setiap
pegetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang, dan relasi dengan
konsep yang lain. Tugas sebagai guru IPA adalah mengajak siswa untuk
mengelompokkan pengetahuan yang sedang dipelajari itu ke dalam fakta,
data, konsep, simbol dan hubungan dengan konsep yang lain. Kelima, IPA
terdiri atas produk dan proses. Guru perlu mengenalkan kedua aspek ini
walaupun hingga kini masih banyak guru yang lebih senang menekankan
pada produk IPA saja. Perlu diingat bahwa perkembangan IPA sangat pesat.

Sehubungan dengan tujuan pembelajaran IPA dan Karakteristik
pembelajaran yang ideal di atas, ternyata fakta yang ada di kelas ditemukan
kondisi pembelajaran yang berbeda, yaitu guru masih menggunakan metode
ceramah, tidak menggunakan alat peraga, sehingga berdampak pada
kurangnya minat belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, yang diikuti
ketidakaktifan siswa dalam belajar. Akibatnya, hasil belajar siswa yang
rendah yaitu belum mencapai KKM IPA 64 dari 39 siswa. Ini terjadi di
kegiatan pembelajaran IPA tentang sifat-sifat cahaya yang ditemui oleh
peneliti, yang mana dalam prosesnya masih menggunakan metode
konvensional yaitu ceramah.

Berdasarkan hasil kajian terdapat salah satu metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Salah satu metode yang mungkin akan berhasil adalah eksperimen. Adapun
kelebihan metode eksperimen yang dianggap memenuhi kekurangan yang ada
diantaranya dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran atau
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata

guru atau buku, mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi

(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, dan terbina manusia yang dapat
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membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil
percobaan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup
manusia. Dengan ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran IPA Tentang Sifat-Sifat Cahaya di Kelas V SDN
Tunggilis Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor Semester Il Tahun

Pelajaran 2011/2012 .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

perlu dirumusan permasalahan yang ada, sehingga penelitian tindakan kelas

ini lebih terarah dan jelas tujuannya. Penulis menarik beberapa rumusan

masalah diantaranya :

1. Bagaimana perencanaan penerapan metode eksperimen pada pembelajaran
IPA tentang sifat-sifat cahaya di kelas V SDN Tunggilis kecamatan
Cileungsi kabupaten Bogor semester Il tahun pelajaran 2011/2012?

2. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode eksperimen pada pembelajaran
IPA tentang sifat-sifat cahaya di kelas V SDN Tunggilis kecamatan
Cileungsi kabupaten Bogor semester Il tahun pelajaran 2011/2012?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA tentang sifat-sifat
cahaya dengan penerapan metode eksperimen di kelas V SDN Tunggilis
kecamatan Cileungsi kabupaten Bogor semester Il tahun pelajaran

2011/2012?
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C. Hipotesis Tindakan

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang ada, penulis membuat
hipotesis bahwa jika guru menggunakan metode eksperimen dengan
melakukan percobaan mengenai sifat-sifat cahaya dan siswa berperan aktif
dalam pembelajaran maka pemahaman siswa tentang sifat-sifat cahaya akan

meningkat dan hasil belajar mencapai ketuntasan KKM.

D. Tujuan
Berdasarkan beberapa rumusan masalah yang telah dijabarkan,

peneliti menentukan tujuan penelitian umum dan khusus.
1. Tujuan Umum
Tujuan Umum adalah untuk memperoleh gambaran tentang
penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA tentang sifat-sifat
cahaya di kelas V SDN Tunggilis kecamatan Cileungsi kabupaten Bogor
semester Il tahun pelajaran 2011/2012.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Mengetahui  perencanaan penerapan metode eksperimen pada
pembelajaran IPA tentang sifat-sifat cahaya.
b. Mengetahui pelaksanaan metode eksperimen pada pembelajaran IPA
tentang sifat-sifat cahaya.

c. Memperoleh hasil dari penerapan metode eksperimen.
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E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikaji dan tujuan penelitian
tindakan kelas yang penulis telah ajukan, maka penelitian diharapkan dapat
memberikan beberapa manfaat diantaranya :

1. Siswa
a. Siswa merasa tertantang dan termotivasi untuk melakukan pembuktian
dalam materi cahaya (sifat-sifatnya).
b. Siswa akan lebih aktif lagi dalam menyelesaikan tugas dari guru
bersama kelompoknya.
c. Dengan situasi belajar yang menyenangkan dan eksperimen langsung
diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.
d. Meningkatkan kerjasama antar siswa.
e. Berlatih memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun
orang lain.
2. Guru
a. Meningkatkan kualitas kinerja dan profesionalitas guru dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen yang telah
dilakukan.
b. Guru menjadi lebih dekat dengan siswa karena keikutsertaan guru dalam
setiap kelompok eksperimen tersebut, sehingga siswa merasa

diperhatikan.
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3. Sekolah
a. Memberikan sumbangan yang berarti bagi sekolah untuk lebih
meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran pada umumnya, sehingga
dapat lebih berkembang dan berkompetisi dengan sekolah lain.
b. Kualitas pendidikan di sekolah akan meningkat, karena adanya

peningkatan cara mengajar guru dan hasil belajar siswa.

F. Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas variabel penelitian ini, maka penulis
menentukan definisi operasional yang diharapkan dapat membantu pembaca
ataupun peneliti selanjutnya dalam mengetahui batasan-batasan yang
dilakukan serta yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya yaitu :
1. Metode ekperimen adalah cara pembelajaran yang diselenggarakan

melalui langkah-langkah :

a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksprimen,mereka harus
memahami masalah yang akan dibuktikan melalui eksprimen.

b. Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-bahan
yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang harus
dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat.

c. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan
siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang

kesempurnaan jalannya eksperimen.
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d. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian
siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya
jawab.

2. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang dimiliki melalui
pembelajaran sebagaimana tergambarkan dalam indikator sebagai hasil
penjabaran dari kompetensi dasar (KD) yang telah dirumuskan dalam
RPP.

3. Konsep Cahaya
Konsep yang diambil peneliti pada PTK ini adalah sifat-sifat cahaya yaitu
salah satu pokok bahasan kurikulum IPA kelas V SDN Tunggilis yang
termuat dalam standar kompetensi (SK) “ Menerapkan sifat-sifat cahaya
melalui kegiatan membuat suatu karya atau model”, dan kompetensi dasar
(KD) “Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya” yang harus dipelajari siswa

pada semester 2. Sifat-sifat cahaya dibagi menjadi 5 yaitu :

o

Cahaya dapat dipantulkan
b. Cahaya dapat dibiaskan
c. Cahaya menembus benda
d. Cahaya merambat lurus

e. Cahaya putih dapat diuraikan

G. Hipotesis
Penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA tentang sifat-sifat

cahaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V semester 2 SDN
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Tunggilis Kecamatan Cileungsi Kabupaten Bogor Tahun Pelajaran

2011/2012.

H. Indikator Keberhasilan
Persentase indikator keberhasilan yang digunakan sebagai acuan hasil belajar

siswa dalam PTK mempertimbangkan potensi siswa yang bermacam-macam
dan tidak semuanya memiliki kemampuan baik, sehingga tidak membuat

target 100% melainkan 95%.
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